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ABSTRAK 

 

 

 

PENGARUH PEMBERIAN MILK REPLACER DALAM RANSUM 

TERHADAP GAMBARAN TOTAL LEUKOSIT   DAN DIFERENSIAL 

LEUKOSIT   PADA ITIK PEDAGING 

 

 

Oleh 

 

Rezha Ediansyah 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian milk replacer 

dalam ransum terhadap gambaran total leukosit   dan diferensial leukosit   pada 

itik pedaging. Penelitian dilaksanakan pada Maret–April 2025 di Kandang 

Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, dengan 

analisis sampel darah di Laboratorium Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. 

Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 

perlakuan dan 3 ulangan: P0 (kontrol), P1 (milk replacer 25 g/kg pakan), P2 (milk 

replacer 50 g/kg pakan), dan P3 (milk replacer 75 g/kg pakan). Peubah yang 

diamati meliputi total leukosit  , basofil, monosit, eosinofil, limfosit, dan heterofil 

dengan analisis deskriptif. Hasil menunjukkan total leukosit   P0: 13,50 (10³/µL), 

P1: 11,67 (10³/µL), P2: 9,83 (10³/µL), P3: 10,50 (10³/µL). Basofil konsisten 0,00 

(%) pada semua perlakuan. Monosit P0: 0,00 (%), P1–P2: 1,00 (%), P3: 0,67 (%). 

Eosinofil P0: 25,33 (%), P1: 30,00 (%), P2: 23,33 (%), P3: 14,33 (%). Limfosit P0: 

11,33 (%), P1: 23,67 (%), P2: 15,00 (%), P3: 17,67 (%). Heterofil P0: 63,33 (%), 

P1: 45,33 (%), P2: 60,67 (%), P3: 67,33 (%), semua dalam batas normal. Dapat 

disimpulkan bahwa pemberian milk replacer mampu meningkatkan total leukosit  

, monosit, dan limfosit serta mempertahankan profil hematologi dalam batas 

fisiologis normal. 

 

Kata kunci :milk replacer, total leukosit, diferensial leukosit, litik pedaging



 

ABSTRACT 

 

 

 

THE EFFECT OF PROVIDING MILK REPLACER IN THE RATION ON 

THE TOTAL LEUKOCYTE AND LEUKOCYTE DIFFERENTIAL 

COUNTS IN BROILER DUCKS 

 

By 

 

Rezha Ediansyah 

 

This study aims to determine the effect of milk replacer in rations on the total 

leukocyte and leukocyte differential figures in broiler ducks. The study was 

conducted in March–April 2025 at the Integrated Field Laboratory, Faculty of 

Agriculture, University of Lampung, with blood sample analysis at the Gadjah 

Mada University Laboratory, Yogyakarta. The research method used a 

Completely Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 3 replications: P0 

(control), P1 (milk replacer 25 g/kg feed), P2 (milk replacer 50 g/kg feed), and P3 

(milk replacer 75 g/kg feed). The variables observed included total leukocytes, 

basophils, monocytes, eosinophils, lymphocytes, and heterophils with descriptive 

analysis. The results showed total leukocytes P0: 13.50 (10³/µL), P1: 11.67 

(10³/µL), P2: 9.83 (10³/µL), P3: 10.50 (10³/µL). Basophils were consistently 0.00 

(%) in all treatments. Monocytes P0: 0.00 (%), P1–P2: 1.00 (%), P3: 0.67 (%). 

Eosinophils P0: 25.33 (%), P1: 30.00 (%), P2: 23.33 (%), P3: 14.33 (%). 

Lymphocytes P0: 11.33 (%), P1: 23.67 (%), P2: 15.00 (%), P3: 17.67 (%). 

Heterophiles P0: 63.33 (%), P1: 45.33 (%), P2: 60.67 (%), P3: 67.33 (%), all 

within normal limits. It can be concluded that the administration of milk replacer 

can increase total leukocytes, monocytes, and lymphocytes and maintain the 

hematological profile within normal physiological limits. 

 

Keywords : milk replacer, total leukocytes, leukocyte differential, broiler lytics
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang dan Masalah 

 

Peternakan merupakan salah satu subsektor pertanian yang sangat diperlukan 

untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat, terutama kebutuhan gizi protein 

hewani. Komoditas peternakan terbesar di Indonesia saat ini berasal dari sektor 

perunggasan, hampir 70% industri peternakan didominasi industri perunggasan 

 

Itik merupakan jenis unggas air yang dipelihara untuk mengahasilkan daging, 

telur dan bibit, Peternakan itik memiliki peran yang penting dalam memenuhi 

kebutuhan konsumsi masyarakat terhadap makanan yang berbahan dasar itik, hal 

ini dapat dibuktikan dengan semakin maraknya rumah makan yang menyajikan 

menu berbahan dasar itik. Daging itik adalah produk itik yang paling digemari 

diantara produk itik lainnya, sehingga pengembangan itik penghasil daging lebih 

banyak di jumpai. Itik penghasil daging biasanya diperoleh dari itik pejantan 

karena itik pejantan memiliki harga yang lebih murah selain itu laju 

perkembangan itik penjantan lebih cepat, sehingga secara ekonomis lebih 

menguntungkan. 

 

Perkembangan ternak itik belum bisa berjalan secara mulus karena terdapat 

beberapa permasalahan yang menghambat perkembangan peternakan itik. Salah 

satu permasalahannya adalah penyakit yang mudah menyerang itik pedaging, 

sehingga dapat menurunkan produktivitas itik. Upaya peningkatan produktivitas 

itik terus dilakukan melalui berbagai inovasi, salah satunya adalah optimalisasi 

manajemen pakan pada fase pertumbuhan. 
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Masyarakat dalam memelihara itik Peking umumnya sudah menggunakan metode 

pemeliharaan intensif, segala kebutuhan dan keperluan itik untuk hidup dan 

berproduksi secara optimal disediakan secara penuh. Namun masyarakat sering 

kali masih menggunakan antibiotik sintetis untuk memacu pertumbuhan itik yang 

dipelihara. Hal tersebut tentunya akan menimbulkan fenomena antibiotik resistant 

terhadap konsumen. Adanya fenomena tersebut, beberapa negara terdorong untuk 

melakukan pengurangan dan pelarangan secara penuh penggunaan antibiotik 

sintetis tersebut (Sugiharto, 2014). 

 

Milk replacer sebagai pakan tambahan pada ternak telah umum digunakan dalam 

budidaya ternak terutama pada fase pertumbuhan. Pada itik pedaging, penggunaan 

milk replacer dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan asupan nutrisi dan 

menudukung sistem imunitas yang optimal. Nutrisi yang tepat pada fase 

pertumbuhan menentukan perkembangan sistem imun dan kesehatan ternak. 

 

Sistem imun merupakan mekanisme pertumbuhan tubuh yang kompleks dengan 

leuokosit sebagai komponen utamanya. Total leukosit   dan diferensial leukosit   

merupakan indikator penting yang dapat menggambarkan kondisi kesehatan dan 

respons imunologis ternak. Setiap jenis leukosit   memiliki fungsi spesifik dalam 

mempertahankan tubuh dari berbagai ancaman patogen. 

 

Pemberian milk replacer diharapkan dapat memberikan pengaruh positif terhadap 

sistem imun itik pedaging yang dapat tercermin melalui perubahan gambaran total 

dan diferensial leukosit  . Namun, hingga saat ini informasi spesifik mengenai 

pengaruh milk replacer terhadap profil leukosit   pada itik pedaging masih 

terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan karena belum diketahuinnya 

pengaruh milk replacer yang tepat dalam menghasilkan gambaran total leukosit   

dan diferensial pada itik pedaging. 
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1.2  Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

penambahan milk replacer dalam ransum terhadap total leukosit dan diferensial 

pada itik pedaging  

 

 

1.3  Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

mengenai pengaruh pemberian milk replacer dalam menghasilkan jumlah leukosit   

dan diferensial pada itik pedaging. 

 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Itik adalah jenis unggas air yang tergolong dalam ordo Anseriformes, family 

Anatidae, genus Anas dan termasuk spesies Anas javanica. Proses domestikasi 

membentuk beberapa variasi dalam besar tubuh, konformasi, dan warna bulu. 

Perubahan ini diperkirakan akibat campur tangan manusia untuk mengembangkan 

ternak itik dengan tujuan khusus dan juga karena jauhnya jarak waktu domestikasi 

dengan waktu pengembangan. Bangsa itik domestikasi dibedakan menjadi tiga 

yaitu: pedaging, petelur dan hiasan. Itik-itik yang ada sekarang merupakan 

keturunan dari Mallard berkepala hijau (Anas plathyrhynchos plathyrhynchos) 

(Chaves dan Lasmini, 1978). 

 

Itik pedaging adalah itik yang mampu tumbuh cepat dan efisien dalam mengubah 

pakan menjadi daging yang bernilai gizi tinggi. Struktur perdagingan yang baik 

dari itik pedaging saat ini mulai lebih diminati oleh masyarakat, karena rasa 

dagingnya gurih dan enak. Itik hibrida dan itik peking merupakan jenis itik 

pedaging yang sudah dikenal dan dikembangkan oleh masyarakat Indonesia. Itik 

hibrida merupakan persilangan antara itik peking dengan Khaki Campbell atau itik 

peking dengan itik Mojosari (Ketaren dan Prasetyo, 2002). 
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Daging merupakan salah satu hasil ternak yang merupakan bahan pangan yang 

sangat bermanfaat bagi manusia karena mengandung nutrien yang cukup tinggi. 

Ternak itik merupakan ternak unggas penghasil daging yang cukup potensial 

disamping ayam. Jenis itik yang cukup dikenal dan banyak dipelihara oleh 

masyarakat yaitu itik Tegal, Mojosari, Magelang dan Peking. Itik Peking 

merupakan itik yang berasal dari China, itik ini tergolong itik pedaging yang 

memiliki daya produktivitas tinggi, yaitu mampu mengkonversi ransum dengan 

baik sehingga menghasilkan bobot badan yang tinggi dengan waktu yang relatif 

singkat (Ketaren dan Prasetyo, 2002). 

 

Ransum merupakan bahan pakan yang telah diramu dan biasanya terdiri dari 

berbagai jenis bahan dengan komposisi tertentu. Ransum yang diberikan oleh 

peternak biasanya dibuat berdasarkan usaha coba-coba sehingga kurang efisien 

karena ada kemungkinan kandungan nutriennya kurang mencukupi atau bisa 

kelebihan. Hasil yang optimal maka ransum untuk itik harus sesuai dengan 

kebutuhannya, baik secara kualitas maupun kuantitasnya. Dalam ransum terdapat 

kandungan nutrien yang dibutuhkan oleh tubuh untuk pertumbuhan sel tubuh, 

sehingga sistem imunitas tubuh dapat meningkat. Meningkatnya sistem imun 

dapat dilihat dari gambaran darah yang terlihat pada itik. Gambaran darah 

merupakan salah satu parameter dari status kesehatan hewan karena darah 

mempunyai fungsi penting dalam pengaturan fisiologis tubuh (Eko Saputro et al., 

2016). 

 

Peningkatan penyerapan nutrien-nutrien essensial akan mempengaruhi 

hemopoiesis (pembentukan darah) untuk menunjang proses-proses fisiologis 

dalam tubuh. Hal ini akan menunjang produktivitas ternak. Produktivitas ternak 

yang baik ditandai dengan kesehatan ternak yang baik. Kesehatan ternak dapat 

dilihat dengan menghitung jumlah leukosit   dan diferensial leukosit  . Diferensial 

leukosit   adalah gambaran darah yang meliputi gambaran dari sel-sel darah putih 

(leukosit   darah) yang terdiri dari heterofil, eosinofil, basofil, monosit dan 

limfosit. Gambaran sel darah putih dari seekor ternak dapat dijadikan sebagai 

salah satu indikator terhadap penyimpangan fungsi organ atau infeksi agen
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infeksius, dan benda asing serta untuk menunjang diagnosa klinis (Frandson, 

1992). 

Kondisi darah pada itik sangat dipengaruhi oleh kandungan nutrisi dalam ransum, 

salah satunya adalah protein, karena hampir setengah dari berat kering sel hewan 

tersusun atas protein. Status kesehatan itik dapat tercermin melalui kondisi 

darahnya, khususnya dari jumlah dan aktivitas leukosit  . Perubahan jumlah 

leukosit  , baik peningkatan maupun penurunan, dapat menjadi indikator adanya 

infeksi, peradangan, atau gangguan autoimun. Oleh karena itu, penting untuk 

mengetahui kisaran normal leukosit   pada itik. Selain itu, diperlukan penelitian 

mengenai pengaruh pemberian ransum dengan kandungan nutrien yang berbeda 

guna memperoleh komposisi pakan yang optimal untuk menjaga keseimbangan 

leukosit   dan mendukung kesehatan itik secara keseluruhan (Eko saputro et al., 

2016). 

 

Salah satu bahan alami sebagai imunomodulator adalah milk replacer. Milk 

replacer adalah produk pengganti susu induk yang dirancang khusus untuk 

memenuhi kebutuhan nutrisi hewan ternak, terutama selama tahap awal 

pertumbuhan. Milk replacer diformulasikan dengan komponen penting seperti 

protein, lemak, vitamin, dan mineral yang seimbang untuk mendukung 

perkembangan optimal hewan. Penggunaannya semakin populer dalam industri 

peternakan karena mampu meningkatkan efisiensi pakan, mempercepat 

pertumbuhan, dan mendukung kesehatan pencernaan (Kenéz et al., 2018). Milk 

replacer yang diformulasikan dengan bahan tertentu dapat memperlambat 

pengosongan lambung, sehingga meningkatkan penyerapan nutrisi dan 

memberikan manfaat jangka panjang bagi produktivitas ternak (Kenez et al., 

2010).



 

 
 

II.  TINJAUAN PUSTAKA  

 

 

 

2.1  Deskripsi Itik 

 

Itik adalah jenis ungags air yang tergolong dalam ordo Anseriformes, family 

Anatidae, genus Anas, dan termasuk spesies Anas javanica. Proses demostikasi 

membentuk beberapa variasi dalam besar tubuh, konfirmasi, dan warna bulu. 

Perubahan ini diperkirakan akibat campur tangan manusia untuk mengembangkan 

ternak itik dengan tujuan khusus dan juga karena jauhnya jarak waktu domestikasi 

dengan waktu pengembangan (Chaves dan Lasmini, 1978). 

 

Taksonomi itik lokal menurut Srigandonno (1997) yaitu: 

Kingdom : Animalia 

Phylum  : Vetebrata 

Class  : Aves 

Ordo  : Anseriformes 

Familia : Anatidae 

Genus  : Anas 

Species : Anas plathyrhynchos 

 

Bangsa itik domestikasi dibedakan menjadi tiga yaitu : pedaging, petelur, dan 

hiasan. Itik-itik yang ada sekarang merupakan keturunan dari Mallard berkepala 

hijau (Anas plathyrhynchos). Beberapa itik lokal yang banyak dipelihara oleh 

masyarakat di pulau jawa antara lain yaitu itik Tegal, itik Mojosari, itik Magelang, 

itik Cihateup, dan itik Cirebon (Srigandono, 1997). Bangsa-bangsa itik yang 

termasuk golongan tipe pedaging mempunyai sifat-sifat pertumbuhan serta 

struktur perdagingan yang baik. Bangsa-bangsa itik yang tergolong petelur 

memiliki badan relatif lebih kecil dibandingkan dengan tipe pedaging. Salah satu 

itik pedaging yang mulai diternak yaitu itik Peking.
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2.2  Itik Peking 

 

Itik Peking merupakan itik yang berasal dari China, itik ini tergolong itik 

pedaging yang memiliki daya produktivitas tinggi, yaitu mampu mengkonversi 

ransum dengan baik sehingga menghasilkan bobot badan yang tinggi dengan 

waktu yang relatif singkat. Bobot Itik Peking mencapai 2,5 – 3,0 kg/ekor dalam 

waktu 2 bulan. Itik Peking memiliki postur lebar, kekar, berdaging dengan bagian 

dada besar, bundar dan membusung (Andoko dan Sartono, 2013).  

 

Di Indonesia, itik Peking juga banyak silangkan dengan itik jenis khaki Campbell, 

itik Mojosari, dan jenis itik lokal lainnya. Pertumbuhan itik Peking sangat cepat, 

pada umur 10 minggu itik Peking dapat mencapai berat 4,5–5 kg, dan akan mulai 

bertelur pada umur sekitar 6 bulan dengan rata-rata produksi telur per tahunnya 

mencapai 110–130 butir (Srigandono, 1997). Pemeliharaan itik Peking serta 

penyedia bibit DOD masih sangat terbatas yang menyebabkan populasi itik ini 

sedikit. Itik Peking dapat di lihat pada Gambar 1 

 

    
Gambar 1. Itik peking 

Sumber: https://harga.web.id/harga-bebek-peking-per-ekor.i 

 

 

Masyarakat dalam memelihara itik Peking umumnya sudah menggunakan metode 

pemeliharaan intensif, dimana segala kebutuhan dan keperluan itik untuk hidup 

dan berproduksi secara optimal disediakan secara penuh. Namun masyarakat 

sering kali masih menggunakan antibiotik sintetis untuk memacu pertumbuhan  

itik yang dipelihara. Hal tersebut tentunya akan menimbulkan fenomena antibiotik 

resistant terhadap konsumen. Adanya fenomena tersebut, beberapa negara. 

https://harga.web.id/harga-bebek-peking-per-ekor.i
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terdorong untuk melakukan pengurangan dan pelarangan secara penuh 

penggunaan antibiotik sintetis tersebut (Sugiharto, 2014). 

 

Itik Pekin usia 2–6 minggu membutuhkan energi metabolis 3.000 kkal/kg dengan 

protein kasar 18% untuk mencapai performa pertumbuhan optimal. Peningkatan 

energi dari 2.600 hingga 3.100 kkal/kg memberikan efek positif terhadap 

Kesehatan itik peking (Fan et al., 2008). 

 

2.3  Milk Replacer 

 

Milk replacer atau pengganti susu adalah campuran yang dirancang untuk 

menggantikan susu induk. Produk ini umumnya diformulasikan dari berbagai 

bahan pakan, seperti susu bubuk dan produk sampingan industri susu, yang 

diperkaya dengan nutrisi tambahan untuk memenuhi kebutuhan gizi hewan ternak 

(Nurani et al., 2019). 

 

Milk replacer menggunakan susu bubuk yang banyak mengandung protein, sering 

disebut serum susu. Susu bubuk mengandung semua zat makanan dari susu 

kecuali lemak dan vitamin yang larut dalam. Lemak. Komposisi nutrient susu 

pengganti utamanya protein, lemak, dan laktosa untuk setiap jenis susu berbeda, 

untuk itu dalam menyusun susu pengganti terformulasi sebaiknya disusun sesuai 

dengan jenis ternak yang akan mengkonsumsinya. Umumnya milk replacer yang 

diimpor dan tersedia di pasaran dalam negeri yaitu 60–75% tepung susu skim,15–

25% lemak nabati atau lemak hewani, 5–10% tepung butter milk atau protein hasil 

sampingan industri keju (Suprijatna et al., 2008). 

  

Penggunaan milk replacer yang diformulasikan dengan baik dapat meningkatkan 

kekebalan tubuh itik, mengurangi kemungkinan terjadinya gangguan pencernaan, 

dan mencegah diare atau masalah pencernaan lainnya yang dapat berisiko 

menyebabkan kematian pada itik (National Animal Health Monitoring System, 

2007). 
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Kandungan nutrient milk replacer yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kandungan nutrien milk replacer 

 

No. Komponen Kandungan 

1 Protein kasar** 24% 

2 Lemak kasar** 5% 

3 Serat kasar** 0,1% 

4 TDN** 90% 

5 Energi** 4.500 kkal/kg 

6 Abu* 1,54% 

7 Kadar air* 8,5% 

8 Bahan kering* 91,5% 

Sumber : **Laktomax Nutrinos, 2024 

   *Fratama et al. (2024) 

  

Pergerakan laktosa di sepanjang saluran pencernaan menunjukkan bahwa hanya 

sedikit laktosa yang benar-benar diserap dan dimanfaatkan sebagai sumber energi 

atau karbon oleh anak unggas, sedangkan sebagian besar laktosa yang tertelan 

justru tetap berada di lumen dan berasosiasi dengan bakteri usus (Hume et al., 

1992). 

 

 

2.4  Leukosit   

 

Leukosit adalah sel darah putih yang memiliki peran dalam sistem pertahanan 

tubuh, terdiri dari eosinofil, basofil, neutrofil, monosit, dan limfosit. Respon imun 

yang diperankan oleh leukosit   sifatnya spesifik dan non spesifik. Respon imun 

yang spesifik diperankan oleh sel limfosit sedangkan respon imun non spesifik 

diperankan oleh monosit atau makrofag, eosinofil, basofil, dan neutrofil. Respons 

imun non spesifik mampu menghadapi berbagai agen penyakit, namun tidak 

menunjukkan spesifisitas agen penyakit tertentu. Respon imun spesifik mampu 

menghasilkan spesifitas terhadap agen penyakit tertentu karena limfosit mampu 

memproduksi antibodi sekaligus memiliki fungsi efektor atau sitotoksik langsung. 

Meskipun demikian, respon imun spesifik dan nonpesifik memiliki peran yang 

saling berhubungan (Hewajuli dan Dharmayanti, 2015). 

 

Leukosit   merupakan salah satu suspense plasma darah yang berfungsi sebagai 

sistem pertahanan tubuh dari serangan bakteri, virus dan agen patogen lainnya 
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melalui mekanisme pembentukan antibodi yang saat ini banyak digunakan sebagai 

salah satu indikator penentu kesehatan ternak. Status kesehatan ternak dapat 

diketahui melalui jumlah sel darah putihnya yang memiliki agen penyerang untuk 

melawan bakteri (Yuniwarti, 2015). 

 

Leukosit   berperan sebagai sistem pertahanan tubuh yang berfungsi untuk 

melindungi tubuh dari agen penyakit seperti virus, bakteri, maupun protozoa 

parasit darah. Jika terdapat patogen atau benda asing seperti virus, bakteri, 

maupun parasit yang menginfeksi tubuh, maka limfosit akan merespon  

bendaasing tersebut dengan memproduksi antibodi dan neterofil akan 

memfagositosis benda asing tersebut sebagai pertahanan tubuh melawan infeksi 

penyakit. Sebagian besar leukosit   pada darah itik merupakan limfosit dan 

neterofil (Jannah et al., 2017). 

 

Indikator kesehatan hewan adalah dengan mengukur profil hematologi karena 

profil hematologi dapat berubah sesuai dengan kondisi fisiologis hewan (umur, 

seks, reproduksi, penyakit, nutrisi, dan migrasi). Profil hematologi yang umum 

digunakan untuk menentukan status kesehatan hewan adalah pengukuran 

eritrogram (terdiri atas kadar hemoglobin, nilai hematokrit, jumlah eritrosit, 

danindeks eritrosit) dan leukogram (terdiri atas leukosit   total dan diferensial 

leukosit  ). Nilai normal eritrogram maupun leukogram pada profil hematologi 

mengindikasikan hewan dalam status sehat (Clark et al., 2009). 

 

Fluktuasi jumlah leukosit   dalam sirkulasi darah, baik peningkatan maupun 

penurunan, mencerminkan adanya respons fisiologis tubuh terhadap kondisi 

tertentu. Ketidakseimbangan ini umumnya menandakan bahwa tubuh sedang 

bereaksi terhadap infeksi mikroorganisme patogen, peradangan jaringan, 

gangguan autoimun, atau reaksi alergi yang memicu aktivasi sistem kekebalan. 

Peningkatan leukosit   sering kali merupakan bentuk mekanisme pertahanan alami 

untuk melawan agen penyakit, sedangkan penurunan jumlahnya dapat 

mengindikasikan penurunan fungsi imun atau stres fisiologis akibat faktor 

lingkungan maupun metabolik (Nordenson, 2002).
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Peningkatan jumlah leukosit dapat terjadi akibat tekanan atau stres lingkungan, 

yang memicu peningkatan sekresi hormon kortikosteroid dan glukokortikoid 

dalam tubuh. Kenaikan kadar hormon tersebut dapat memberikan dampak negatif 

terhadap kondisi fisiologis unggas, karena menyebabkan penurunan efektivitas 

sistem imun serta menurunnya kemampuan tubuh dalam mempertahankan 

keseimbangan kesehatan secara optimal (Falahudin et al., 2016).  

 

Jumlah leukosit   pada setiap individu bersifat bervariasi dan dapat mengalami 

perubahan sesuai dengan keadaan fisiologis tubuh. Variasi tersebut dipengaruhi 

oleh berbagai faktor seperti tingkat stres, status nutrisi, umur, serta aktivitas 

biologis yang sedang berlangsung. Kondisi-kondisi tersebut dapat memicu 

peningkatan atau penurunan jumlah leukosit  , tergantung pada respon tubuh 

terhadap perubahan internal maupun lingkungan eksternal (Suriansyah et al., 

2016). 

 

Jumlah dan aktivitas leukosit dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti komposisi 

nutrisi pakan, keseimbangan energi dan protein, kondisi fisiologis tubuh, serta 

lingkungan pemeliharaan. Perbedaan kandungan zat gizi dalam pakan dapat 

menimbulkan variasi pada respon imun hewan, baik melalui peningkatan maupun 

penurunan aktivitas sistem pertahanan tubuh. Dengan demikian, komposisi pakan 

memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas fungsi imun, terutama melalui 

pengaturan aktivitas dan keseimbangan sel darah putih dalam sirkulasi (Al-

Khalaifa et al., 2019). 

 

Total leukosit pada itik berada dalam kisaran 2,1 hingga 11,5 ×10³/µL, yang 

mencerminkan rentang fisiologis normal untuk populasi individu sehat pada 

kondisi semi-kaptif. Rentang ini menunjukkan bahwa sistem imun berada pada 

keadaan seimbang, tanpa tanda leukopenia berat maupun leukositosis yang 

mengarah pada proses inflamasi atau infeksi sistemik aktif, sehingga dapat 

digunakan sebagai acuan awal untuk menilai status kesehatan hematologis itik 

muda (Im et al., 2025). 
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2.4.1  Heterofil 

 

Persentase neutrofil akan mengalami peningkatan ketika terdapa penyakit infeksi 

bakteri dalam tubuh. Pada kasus penyakit yang disebabkan oleh bakteri, lazimnya

jumlah neutrofil dalam darah meningkat. Sebagai respon terhadap infeksi, 

neutrofil mampu keluar dari pembuluh darah menuju daerah infeksi untuk 

membunuh bakteri dan membersihkan pecahan jaringan. Neutrofil dikenal sebagai 

lini pertahanan pertama dalam sistem pertahanan tubuh terhadap serangan agen 

penyakit. Jangka hidupnya dalam aliran darah kira-kira lima hari (Dharmawan, 

2002).  

 

Beberapa faktor yang kemungkinan dapat memengaruhi penurunan heterofil 

adalah obat-obatan, infeksi mikroba, pemberian hormone dan akibat stress. 

Handling yang dilakukan saat pengambilan darah kemungkinan menjadi 

penyebab stres pada ayam. Stress pada ayam akan meningkatkan kortikosteroid 

yang bersifat imunosupresif. Kortikosteroid menyebabkan terjadinya leucopenia 

pada satu jam pertama dan pada 4–2 jam pemberian yang menyebabkan 

leukositosis (Whalan, 2015). 

 

Neutrofil disebut juga sebagai polimorfonuklear (PMN), karena inti memiliki 

berbagai jenis bentuk dan bersegmen. Neutrofil berupa sel bundar dengan 

diameter 12 µm, memiliki sitoplasma yang bergranula halus dan di tengah 

terdapat nukleus bersegmen. Neutrofil matang/dewasa yang berada dalam 

peredaran darah perifer memiliki bentuk inti yang terdiri dari dua sampai lima 

segmen, sedangkan neutrofil yang belum matang (neutrofil band) akan memiliki 

bentuk inti seperti ladam kuda (Colville dan Bassert, 2008). 

 

Neutrofil dikenal sebagai garis pertahanan pertama (first line of defense). Neutrofil 

bersama dengan makrofag memiliki kemampuan fagositosis untuk menelan 

organisme patogen dan sel debris. Neutrofil merupakan sistem imun bawaan, 

dapat memfagositosis dan membunuh bakteri. Neutrofil akan mengejar organisme 

patogen dengan gerakan kemotaksis. Kemampuan neutrofil untuk membunuh 

bakteri berasal dari enzim yang terkandung dalam granul yangdapat 
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menghancurkan bakteri maupun virus yang sedang difagosit. Granul neutrofil 

tersebut sering disebut dengan lisosom (Colville dan Bassert, 2008),. 

 

Persentase heterofil pada itik berada pada rentang 18,3 hingga 85,8%, dengan pola 

leukogram yang heterofil-dominant. Batas bawah dan atas ini masih dianggap 

berada dalam ranah fisiologis pada spesies ini, dan mencerminkan kemampuan 

respons inflamasi primer yang baik; nilai di luar rentang tersebut, terutama 

peningkatan tajam, dapat mengindikasikan stres akut atau proses inflamasi yang 

lebih berat (Im et al., 2025). 

 

2.4.2  Eosinofil 

 

Eosinofil berfungsi mengendalikan atau mengurangi hipersensitivitas. Sel ini 

sangat penting dalam respon terhadap penyakit parasitik dan alergi (Kresno, 

2001). Eusinofil juga bersifat amuboid dan fagositik. Fungsi utamanya adalah 

untuk toksifikasi baik terhadap protein asing yang masuk ke dalam tubuh melalui 

paru atau saluran pencernaan, maupun terhadap racun yang dihasilkan oleh 

bakteria dan parasit. Jumlah eusinofil akan meningkat dalam keadaan-keadaan 

reaksi alergik (Frandson, 1993). 

 

Iritasi yang terjadi pada mukosa saluran pencernaan dapat menstimulasi tubuh 

untuk meningkatkan produksi sel eosinofil sebagai bagian dari mekanisme 

pertahanan alami. Peningkatan jumlah eosinofil ini merupakan respons terhadap 

gangguan yang disebabkan oleh faktor iritatif, alergen, atau infeksi parasit. Secara 

fisiologis, eosinofil berperan penting dalam merespons reaksi alergi, membantu 

menetralkan zat penyebab iritasi, serta berfungsi dalam melawan infestasi parasit 

yang dapat mengganggu kesehatan jaringan pencernaan (Malvin et al., 1993). 

  

Jumlah eosinofil akan terus mengalami peningkatan selama terjadi reaksi alergi di 

dalam tubuh. Sel ini memiliki sifat fagositosis, terutama terhadap kompleks 

antigen–antibodi, sehingga berperan penting dalam proses pertahanan imun 

dengan cara menetralkan zat asing yang memicu respon alergi (Malvin et al., 

1993). 
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Eosinofil berada dalam kisaran 2,5 hingga 33,5%, yang masih termasuk nilai 

fisiologis pada itik. Rentang ini menunjukkan bahwa respon terhadap parasit 

maupun fenomena hipersensitivitas masih dalam batas wajar; baik eosinopenia 

maupun eosinofilia di luar kisaran ini dapat mengarah pada gangguan imunologis 

atau inflamasi spesifik, misalnya akibat infeksi parasit atau reaksi alergi berat (Im 

et al., 2025). 

 

2.4.3  Basofil 

 

Basofil merupakan salah satu jenis sel darah putih yang memiliki peran penting 

sebagai bagian dari sistem kekebalan tubuh. Basofil memiliki fungsi 

membangkitkan proses peradangan akut pada antigen. Granul basophil 

mengandung senyawa heparin untuk mencegah pembekuan darah dan 

meregangkan otot polos pembuluh darah serta kontraksi otot polos saluran 

pernapasan (Frandson et al., 2009).  

 

Basofil memiliki peran yang penting dalam mekanisme respon imun tubuh, yang 

dimulai ketika terjadi kontak dengan zat pemicu alergi. Sel ini akan melepaskan 

mediator kimiawi yang berfungsi menarik sel-sel imun lainnya ke area yang  

terpapar, sehingga membantu proses pertahanan tubuh terhadap rangsangan 

tersebut. Aktivitas ini dapat menyebabkan perubahan jumlah basofil dalam 

sirkulasi darah, tergantung pada tingkat respons imun yang terjadi (Moreira et al., 

2013). 

 

Basofil memiliki rentang referensi sangat rendah, yaitu 0,0 hingga 1,7%. Nilai ini 

menggambarkan bahwa pada kondisi sehat, basofil hanya menyumbang fraksi 

kecil dari leukosit sirkulasi, dan ketiadaan peningkatan bermakna menunjukkan 

tidak adanya reaksi hipersensitivitas sistemik atau proses inflamasi kronis yang 

kuat; kenaikan di atas batas atas rentang ini patut dicurigai berhubungan dengan 

respon alergi atau penyakit inflamasi tertentu (Im et al., 2025). 

Peningkatan jumlah basofil dalam sirkulasi darah dapat dipengaruhi oleh adanya 

proses peradangan, terutama yang berkaitan dengan gangguan pada sistem 

pernapasan maupun kerusakan jaringan tubuh. Kondisi tersebut memicu aktivasi
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sistem imun yang menyebabkan produksi dan pelepasan basofil meningkat ke 

dalam aliran darah (Seplin et al.,2022). 

 

Basofil memegang peranan penting dalam respon kekebalan tubuh, yang diawali 

sejak kontak dengan substansi penyebab alergi dengan menghasilkan bahan 

mediator kimiawi yang selanjutnya menarik sel-sel imun lainnya sehingga 

mempengaruhi jumlah basofil dalam tubuh (Arock et al., 2020).  

 

Basofil dibentuk dalam sumsum tulang belakang dan memiliki fungsi yang sama 

dengan sel mast yaitu memicu proses pendarahan akut pada tempat deposisi 

antigen (Arfah, 2015). Basofil memiliki peran sebagai penghasil histamin yang 

digunakan sebagai bahan mediator kimiawi yang akan menarik sel-sel imun yang 

lainnya (Sullivan dan Locksley, 2009).  

 

2.4.4  Limfosit 

 

Limfosit merupakan unsur penting dalam sistem kekebalan tubuh yang berfungsi 

merespon antigen dengan membentuk antibodi. Diproduksi dalam tulang 

belakang, limfa saluran limfa dan timus Fungsi utama limfosit adalah merespon 

adanya antigen (benda asing) dengan membentuk antibody yang bersirkulasi 

dalam darah atau dalam pengembangan imunitas (Yalcinkaya et al., 2008). 

Limfosit memiliki kemampuan untuk memberikan respon imun dengan cepat 

ketika antigen masuk ke dalam tubuh, yang kemudian menstimulasi terbentuknya 

respon awal yang dikenal sebagai respon imun primer (Lestari et al., 2013).  

 

Limfosit terbagi menjadi dua jenis utama, yaitu limfosit B (sel B) dan limfosit T 

(sel T), yang masing-masing berperan dalam membentuk kekebalan spesifik 

melalui mekanisme humoral dan seluler. Limfosit B berfungsi dengan 

berdiferensiasi menjadi sel plasma yang memproduksi antibodi sebagai bagian 

dari respon imun humoral, sedangkan limfosit T berperan penting dalam respon 

imun seluler yang bertugas mengenali serta menghancurkan sel-sel asing atau 

terinfeksi (Meilani et al., 2023). 

 

Jumlah limfosit dapat terjadi pada kondisi fisiologis maupun patologis. Penurunan 

jumlah limfosit dapat terjadi karena adanya cekaman dan stres akibat faktor
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lingkungan, temperatur kandang yang panas, ukuran kandang yang sempit dan 

banyaknya jumlah ternak dalam satu kandang dapat menjadi faktor turunnya 

jumlah limfosit dalam tubuh (Maheswari et al., 2017). 

 

Jumlah limfosit sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan tingkat stres, 

terutama akibat cekaman panas. Paparan suhu tinggi dapat menyebabkan 

penurunan bobot organ limfoid seperti timus dan bursa Fabricius, yang berperan 

penting dalam pembentukan sel imun. Akibatnya, terjadi penurunan jumlah 

limfosit dalam darah, sehingga kemampuan tubuh dalam mempertahankan respon 

imun juga menurun (Puvadolpirod dan Thaxton 2000). 

 

Limfosit pada itik berada pada kisaran 2,8 hingga 63,0%. Rentang yang luas ini 

mencerminkan variasi fisiologis yang dipengaruhi umur, status imun, serta 

kemungkinan efek stres penanganan, namun tetap dianggap normal selama masih 

berada di dalam interval tersebut; nilai di bawah batas bawah dapat mengarah 

pada limfopenia akibat stres atau imunosupresi, sedangkan nilai di atas batas atas 

dapat mencerminkan aktivasi imun kronik atau proses limfoproliferatif (Im et al., 

2025). 

 

2.4.3  Monosit 

 

Monosit merupakan sel-sel darah putih yang menyerupai neutrofil, bersifat 

fagositik yaitu kemampuan untuk menerkam material asing seperti bakteri. 

Monosit akan mulai bekerja pada keadaan infeksi yang tidak terlalu aktif. Lebih 

jauh, monosit hidup dengan tugas tambahan untuk memberikan potongan patogen 

kepada sel T sehingga patogen tersebut dapat dihafal dan dibunuh. Monosit 

dikenal juga sebagai makrofag setelah meninggalkan aliran darah serta masuk ke 

dalam jaringan (Frandson, 1992). 

 

Secara umum, monosit merupakan jenis sel darah putih yang jumlahnya relatif 

sedikit dan terdapat dalam sirkulasi darah, serta dapat ditemukan pula pada 

kelenjar getah bening, limpa, sumsum tulang, dan jaringan penyokong pada 

vertebrata tingkat tinggi (Seplin et al., 2022).
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Penurunan jumlah monosit di bawah kisaran normal dapat terjadi pada ternak 

yang mengalami stres fisiologis, karena kondisi tersebut memengaruhi kestabilan 

sistem imun. Jumlah monosit juga dapat mengalami perubahan dinamis, di mana 

peningkatan kadar monosit (monositosis) biasanya muncul pada keadaan stres 

akut, peradangan, atau infeksi kronis, terutama ketika tubuh harus membersihkan 

sisa-sisa sel yang rusak atau mati (Jackson, 2007). Monosit hanya berada dalam 

sirkulasi darah selama beberapa hari, namun setelah berpindah ke jaringan tubuh, 

sel ini dapat bertahan selama beberapa bulan untuk menjalankan fungsinya dalam 

pertahanan dan perbaikan jaringan (Bain, 2015). 

 

Persentase monosit berada pada kisaran 3,3 hingga 25,6%. Batas ini menunjukkan 

bahwa aktivitas sistem fagosit mononuklear masih dalam kondisi fisiologis, 

mendukung fungsi pembersihan debris dan patogen tanpa menunjukkan tanda 

monositosis ekstrem yang mengarah pada inflamasi kronik atau infeksi 

granulomatosa, maupun monositopenia yang signifikan (Im et al., 2025). 

 



 
 

 
 

III.  METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian  

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Febuari 2025 sampai April 2025 di  

Kandang Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung. Analisis sampel darah dilaksanakan di Laboratorium Universitas 

Gadjah Mada, Yogyakarta.  

 

 

3.2  Alat dan Bahan Penelitian  

  

3.2.1  Alat penelitian   

 

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu kandang itik pedaging, sekat 

kawat untuk membuat 12 petak kandang, plastik terpal untuk tirai dan pembatas 

area brooding, koran, sprayer desinfektan kandang, fogger, gas, baby chick feeder 

(BFC) 12 buah, tempat minum 12 buah, ember, timbangan analitik, mikromixer, 

thermohygrometer, timbangan gantung, alat tulis, alat kebersihan, lampu bohlam 

15 watt sebagai pemanas, spuit 5 ml, kapas, alkohol 70%. Peralatan pengambilan 

sampel darah yaitu kapas, disposable syringe 3ml 12 buah, tabung EDTA 

(ethylene diamine tetraacetid acid) 12 buah dan cooler box untuk penyimpanan 

sampel darah. Peralatan analisis gambaran darah yaitu hematology Analyzer.  

 

3.2.2  Bahan penelitian  

 

Bahan yang sudah digunakan pada penelitian ini yaitu Day Old Duck (DOD) itik 

pedaging sebanyak 60 ekor yang dipelihara selama 6 minggu, milk raplacer, air, 

minum, vaksin Newcastle Disease (ND) lived, vaksin Newcastle Disease, Avian 

Influenza (ND AI) killed, dan ransum komersil BR I dan BR II. Kandungan nutrisi 

ransum komersil yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 2 dan 3.
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Tabel 2. Kandungan nutrisi ransum BR I  

No.  Komponen  Kandungan  

1  Protein kasar  21–23%  

2  Lemak kasar  min. 5%  

3  Serat kasar  maks. 5%  

4  Abu  maks. 7%  

5  Kadar air  maks. 12%  

6  Kalsium (Ca)  0,8–1,1%  

7  Fosfor (P)  min. 0,50%  

8  ME  min. 3.000 kkal/kg  

9  Aflatoksin  maks. 50 μg/kg  

Sumber: PT. Japfa Comfeed, (2024)  

 

 

Tabel 3. Kandungan nutrisi ransum BR II  

No.  Komponen  Kandungan  

1  Protein kasar  min. 22%  

2  Lemak kasar  min. 5%  

3  Serat kasar  maks. 5%  

4  Abu  maks. 8%  

5  Kadar air  maks. 12%  

6  Kalsium (Ca)  0,8–1,1%  

7  Fosfor (P)  min. 0,5%  

Sumber: PT. De Heus Indonesia, (2024)  

 

 

3.3  Rancangan Penelitian  

 

Perlakuan yang sudah diberikan dalam penelitian yaitu penambahan milk replacer 

dalam ransum. Rancangan perlakuan yang digunakan sebagai berikut :  

P0 : Ransum tanpa penambahan milk replacer (kontrol)  

P1 : Ransum dengan penambahan milk replacer 25 gram / kg pakan  

P2 : Ransum dengan penambahan milk replacer 50 gram / kg pakan 

P3 : Ransum dengan penambahan milk replacer 75 gram / kg pakan  
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Berdasarkan perhitungan dan analisis proksimat diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Kandungan nutrisi ransum komersial + milk replacer 

Perlakuan Kandungan nutrisi 

PK LK SK Abu KA Karbohidrat ME 

(kcal/kg) 

----------------------------------------(%)----------------------------------- 

P0 22,00 5,00 5,00 8,00 12,00 66,23 3.000,0 

P1 22,04 5,00 4,88 7,84 11,92 62,81 3.036,6 

P2 22,09 5,00 4,76 7,69 11,83 63,60 3,017,4 

P3 22,14 5,00 4,66 7,55 11,75 64,26 3.104,7 

Sumber: Analisis Laboratorium Teknologi Hasil Pertanian, Politeknik Negeri 

Lampung (2025) 

 

 

3.4  Rancangan Lingkungan  

 

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan serta pada setiap satuan 

percobaan terdiri atas 5 ekor itik pedaging. Tata letak kandang penelitian dapat 

dilihat pada Gambar 2.  

  

P2U2  P1U3  P3U2  P3U3  

P0U3  P0U2  P0U1  P1U1  

P1U2  P2U1  P3U1  P2U3  

Gambar 2. Tata letak kandang penelitian 

 

 

3.5  Peubah yang Diamati  

 

Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah total leukosit   dan diferensial 

leukosit   (neutrophil, eosinophil, basofil, limfosit, dan monosit) itik pedaging.  
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3.6  Pelaksanaan Penelitian  

 

3.6.1 Persiapan kandang  

 

Persiapan kandang dilakukan 1–2 minggu sebelum dan ketika DOD tiba yang 

terdiri dari  

1. membersihkan seluruh area kandang dari rumput dan gulma; 

2. mencuci peralatan kandang dengan sabun seperti baby chick feeder (BCF); 

3. memasang tirai pada kandang; 

4. memasang sekat-sekat pada kandang dengan ukuran 2 x 0,5 m sebanyak 12 

petak, setiap petak akan berisi 5 ekor itik pedaging; 

5. menyemprotkan desinfektan pada seluruh area kandang; 

6. menyiapkan wadah pakan baby chick feeder (BCF) dan tempat minum; 

7. melakukan fogging untuk menghambat pertumbuhan bakteri pathogen, 

kemudian mendiamkan kandang selama 3 hari agar kandang steril. 

 

3.6.2  Teknis penambahan milk replacer 

 

Berikut merupakan teknis penambahan milk replacer   

1. Memberikan pakan basal BR I tanpa penambahan milk replacer kepada 

itik pada umur 0 hari sampai 14 hari pemeliharaan secara ad libitum;  

2. Memberikan pakan basal BR II dengan penambahan milk replacer sesuai 

dosis perlakuan yaitu 25 gram/1 kg pakan, 50 gram/1 kg pakan, dan 75 

gram/1 kg pakan kepada itik pada umur 15 hari sampai panen secara ad 

libitum.  

 

3.6.3  Kegiatan pemeliharaan  

 

Pemeliharaan itik pedaging pada penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. melakukan penimbangan bobot awal itik pedaging;   

2. memasukan itik pedaging ke kendang box; 

3. memberikan larutan gula pada DOD yang baru datang;  
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4. melakukan pemeliharaan itik pedaging selama 14 hari; 

5. memindahkan itik pedaging umur 14 hari ke kendang perlakuan;

 

6. memasukan itik ke dalam petak, yang terdiri dari 5 ekor ayam pada setiap 

petak;   

7. memberikan ransum secara ad libitum dan menimbang bobot badan untuk 

mengetahui jumlah sisa pakan setiap seminggu sekali;   

8. memberikan milk replacer sesuai perlakuan secara ad libitum;   

9. menimbang jumlah sisa pakan setiap pagi; 

10. mengukur suhu dan kelembapan kandang setiap hari pada pukul 06.00, 12.00,  

11. 18.00 dan 22.00 WIB;   

12. melakukan pencucian peralatan (tempat minum dan makan) dan 

membersihkan kandang dan lingkungan kandang setiap hari.  

 

3.6.4  Pengambilan sampel darah  

 

Setiap petak kandang penelitian diambil 1 ekor itik pedaging untuk dijadikan 

sampel pengambilan darah. Sehingga terdapat 12 ekor itik pedaging yang 

dilakukan pengambilan darah. Pengambilan sampel darah dilakukan ketika itik 

pedaging berumur 30 hari. Tahapan pengambilan sampel darah itik pedaging 

yaitu:  

1. itik dalam posisi berbaring dan kondisi ayam tenang; 

2. membersihkan bagian kulit yang berada diatas vena brachialis terlebih dahulu 

dengan alkohol 70%. 

3. mengambil darah menggunakan disposable syringe 5 ml melalui vena 

bracialis sebanyak 2 ml; 

4. memasukkan darah ke dalam tabung yang mengandung EDTA untuk 

menghindari pembekuan darah, kemudian disimpan dalam cooler box sampai 

dilakukan analisis; 

5. mengirimkan hasil sampel darah ke Laboratorium Patologi Klinik, Fakultas 

Kedokteraan Hewan, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta dengan 

menggunakan cooler box untuk dianalsis total leukosit dan diferensial 

leukosit (neutrofil, eosinofil, basofil, limfosit, dan monosit) pada itik pedaging
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3.6.5  Analisis sampel  

 

Prosedur pemeriksaan sample darah untuk pengujian gambaran total leukosit dan 

diferensial menggunakan alat Hematology Analyzer (Rayto RT-76005) sebagai 

berikut:  

1. Persiapan alat sebelum pengujian  

2. Persiapan alat dilakukan dengan memeriksa cairan reagen, melihat jumlah 

volume dan kondisi cairan reagen (keruh atau kotor), memeriksa keseluruhan 

bagian selang dan memeriksa botol pembuangan.  

3. Penggunaan alat  

4. Penggunaan alat dilakukan dengan menyalakan tombol power dalam kondisi 

on pada bagian belakang, menunggu proses inisialisasi kurang lebih 7–10 

menit, hingga tampilan layar menunjukkan menu log in, kemudian 

memasukan kode nama pengguna dan kata kunci.  

5. Pemeriksaan whole blood count  

6. Pemeriksaan whole blood count dilakukan dengan menghidupkan tombol 

analyze, kemudian menekan tombol next sample untuk memasukkan data 

sampel, menghomogenkan sampel dan memasukkannya pada jarum probe 

hingga menyentuh bagian dasar tabung, menghidupkan tombol probe, dan 

sampel akan di proses hingga hasil analisis ditampilkan pada layar.  

 

 

3.7  Analisis Data  

 

Data yang diperoleh dari masing-masing perlakuan dibuat dalam bentuk tabulasi 

dan histogram dengan nilai standar normal serta dianalisis secara deskriptif.



 
 

 
 

V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1  Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan 

bahwa pemberian milk replacer dalam rasnsum menunjukan hasil pada leukosit 

normal, ini menunjukan milk replacer mampu membawa jumlah leukosit dalam 

keadaan positif. Untuk heterofil menghasilkan angka keseluruhan normal semua 

dan diperoleh perlakuan terbaik P1 (45,33%), eosinofil menghasilkan semua 

perlakuan standar normal dan di peroleh perlakuan terbaik P2 (23,33%), basofil 

menghasilkan angka yang seragam dan masih dalam batas normal, limfosit 

menghasilkan angka normal pada P1,P2,P3, dengan nilai terbaik pada P1 

(23,67%), dan untuk monosit menghasilkan angka dibawah standar semua dan 

angka terbaik di peroleh pada P1 (1%) dan P2 (1%). 

 

 

5.2 Saran 

 

Penelitian lanjutan perlu dilakukan dengan parameter hematologi lebih lengkap 

dan durasi penelitian lebih panjang untuk mengevaluasi efek jangka panjang 

pemberian milk replacer terhadap kesehatan darah, performa pertumbuhan, serta 

potensi dampak negatif pada dosis yang lebih tinggi pada itik pedaging. 
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